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Abstrak: 
Meskipun kata-kata 'awrat begitu akrab di telinga kita, tetapi 

pengetahuan mengenai definisi dan batasannya sering tidak jelas. ha/ ini disebabkan 
oleh pemaknaan kata 'awrat yang tidak hanya dimaknai sebagai bagian-bagain 
tubuh manusia yang harus ditutup tetapi juga terkait dengan rrlasi kuasa antara 
laki-laki dan pemnpuan. Keharusan untuk menutup bagian-bagian tubuh terlentu 
bermakna juga untuk mengendalikan dan bersubordinasi lawan jenis dalam 
hubungan sosiaL Karrna itu makna 'awrat yang selama ini berkembang sangat 
ideologis. 

Berdasarkan itu pembacaan ulang terhadap makna tersebut sangat penting 
untuk membuka rrlasi kuasa yang ada. Sa/ah satu cara pembacaan ulang adalah 
dengan merujuk ke sumber asli yakni al-Qur'an. Berdasarkan telaah terhadap 
beberapa ayat al-Qur'an, kata 'awrat itu tidak selalu merujuk kepada tubuh. 
manusia tetapi juga dipe,gunakan untuk menggambarkan tempat dan waktu yang 
dianggap rawan. Dengan demikian makna 'awrat itu lebih tepatnya bermakna ha/­
ha/ yang dianggap rawan. Dalam kaitan dengan tubuh manusia adalah hal-hal yang 
sangat rawan untuk menimbulkan ter.fadinya marabahaya atau fitnah. 

Naml{n demikian, al-Qur'an tidak memberikan batasan yang pasti 
tentang bagian tubuh yang dianggap rawan sehingga harus ditutupi. AI-Qur'an 
hanya menyebutkan bahwa dalam menjalin hubungan antara laki-laki dan 
pmmpuan perlu dijagi:J nilai-nilai kesopanan, moralitas dan kesucian. Tidak ada 
batasan terlentu yang mesti dipatuhi. Hal nampaknya disesuai dengan situai dan 
kondisi yang ada. 

Kata Kunci : 'awrat, saw'ah, jilbab, pakaian. 

Pendahuluan 

Pembicaraan tentang 'awrat merupakan hal yang sensitif dalam 
tradisi masyarakat kita, karena 'awrat sangat terkait dengan seks; sesuatu · 
yang masih dianggap tabu untuk dibicarakan secara vulgar bagi 
kebanyakan orang. Wacana tentang seksualitas memang bukan sesuatu 
yang "bebas nilai", tetapi sesuatu yang "syarat nilai". Hal itu tetjadi 
karena wacana tentang seks tidak hanya berkait dengan persoalan tubuh 
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atau biologis, tetap1 Juga petjuangan clalatn meraih kekuasaan, yakni 
"salah satu wilayah kebenaran di mana dominasi dan subordinasi 
didefenisikan clan diungkapkan" .1 Karena itu pembicaraan ten tang sekitar
wilayah seksualitas merupakan pembicaraan seputar makna, yakni atas 
mana yang pantas clan tidak pantas, bahkan persoalan tentang baik dan 
buruk. Dalatn pendefenisian tentang makna seksualitas itu agama, sampai 
kini, memiliki peran penting. Dalatn setiap agama atau ttadisi masyarakat 
tertentu memiliki pandangan tersendiri tentang makna seks, tetapi pacla 
umumnya mereka sepakat bahwa seks adalah sesuatu yang luar biasa 
yang harus dikendalikan oleh sistem nilai dan moral. 

Perlunya pengendalian tentang seks ini tidak terlepas dari 
fungsinya dalatn kehidupan manusia. Di samping berfungsi sebagai 
prokreasi a tau "pembuahan", seks juga sebagai sumber kesenangan dan 
kebahagian hidup manusia di dunia ini (rekreasi). Dalatn fungsinya 
sebagai prokreasi, pandangan agama tentang seks itu umumnya bersifat 
positif. Oleh karena itu aktivitas seksual dalatn batasan ini dipandang 
sebagai ibadah, karena dianggap sebagai bagian dari proses penciptaan 
kembali manusia. Yang dalatn bahasa sehari-hari dikenal sebagai proses 
untuk menciptakan generasi baru untuk melanjutkan kehidupan manusia 
di muka bumi ini. Dalatn wilayah ini aktivitas seksual menjadi sesuatu 
yarig dipanclang suci atau sakral, karena aktivitas tersebut memiliki 
keterlibatan dalatn proses penciptaan manusia yang bersifat ilahiyah. 
lngat, manusia adalah ciptakan Tuhan, maka keterlibatan dalatn proses 
tersebut dianggap sesuatu yang sakral. 

Pacla fungsinya yang kedua, yakni sebagai sarana rekreasi atau . 
kesenangan atau kenikmatan hidup, seks menjadi sesuatu yang 
konttoversial. Mayoritas Agama lebih menekankan kepacla hal-hal yang 
berkaitan dengan kehidupan spiritual, karena itu pacla umumnya 
memandang negatif kepada kesenangan duniawi yang rendah yang 
bersumber clari hawa nafsu. Tidak terkecuali dalatn hal ini fungsi aktivitas 
seksual untuk rekreasi atau mencari kesenangan atau kenikmatan hidup 
di dunia ini. Berdasarkan hal itu muncul problem dalatn menyikapi 
aktivitas seksual, yang kemudian berkembang menjadi dialektika antara 
dimensi yang bersifat rekreatif, dalatn arti sebagai hiburan atau 
pelatnpisan hawa nafsu, clan dimensi prokreasi, dalatn arti ibadah. 

Problema tersebut pada akhirnya juga berkaitan dengan 
pemaknaan terhaclap tubuh manusia itu sendiri. Dalam kaitan ini, posisi 
perempuan sering mendapat perlakuan yang ticlak adil dan sering· 
dirugikan. Dalatn ttadisi Kristen/Barat cenderung memanclang negatif 
kepada perempuan, karena dipandang sebagai pihak yang mengancam 
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tatanan laki-laki, yakni kehidupan dan kesucian mereka. Hal ini bisa 
tetlihat dari keyakinan bahwa terusimya Adam dari kehidupan di surga 
akibat u1ah Hawa yang tidak tahan menahan godaan lblis. Tubuh 
perempuan pun dipandang sebagai wilayah yang dikuasai iblis. Akhimya 
muncul cara-cara yang beragam untuk mengekang seksualitas perempuan 
karena dianggap berbahaya bagi kehidupan manusia secara keseluruhan. 
Cara-cara pengekangan tersebut mulai dari kekerasan sampai adanya 
kewajiban untuk mengenakan kerudung dan pemingitan di dalam rumah. 
Bentuk-bentuk pengendalian dan pendisiplinan itu pada akhimya 
didukung oleh mitos-mitos bahkan teori-teori yang memandang 
perempuan sebagai manusia yang catat dan tidak sempurna baik secara 
jasmani, rohani dan intelektual 2 

Pandangan seperti itu sebenarnya hidup tidak hanya dalam tradisi 
Judeo-Kristiani, tetapi juga hidup dalam tradisi agama lainnya termasuk 
tradisi kaum muslim. Pandangan yang merugikan tentang perempuan 
dalam · Islam, pada umumnya bersumber dari hadis-hadis Nabi yang 
derajat keautentikannya meragukan3

, serta dari tradisi masyarakat Timur 
Tengah Mediterranea yang diadopsi oleh para penguasa Islam setelah · 
mereka berhasil menaklukan wilayah tersebut. Pada tahap selanjutnya, 
pengadopsian itu oleh generasi kaum muslimin berikutnya tidak lagi 
dipandang sebagai sesuatu yang asing atau ekstemal dalam ajaran Islam, 
bahkan dipandang inheren sebagai bagian dari Islam, apalagi hal tersebut 
dilegitimasi dengan ayat-ayat al-Qur'an clan Sunah Nabi Saw .. Karena itu 
ketika tetjadi perubahan kondisi sosial budaya, terutama karena derasnya 
ams modernisasi, maka munculnya kesadaran untuk menelaah ulang 
terhadap tradisi kaum muslimin tersebut, dengan dijadikan al-Qur' an 
sebagai sinaran pokoknya • 

Meskipun tulisan ini tidak berpretensi akan memberikan jawaban 
yang menyeluruh tentang kompleksitas masalah 'atvrat, namun akan 
berusaha mengeksplorasi makna 'atvrat dan batasannya dalam sinaran 
ayat-ayat al-Qur'an yang membahasa hal tersebut. Kaitan yang begitu erat 
antara wacana 'atvrat dan seksualitas, maka tulisan ini pun akan mengkaji 
tentang wacana tentang pakaian, khususnya mengenai jilbab dan isu-isu 
aktual saat ini yakni pomografi dan pomoaksi. 

Makna 'Awrat 

Pembicaraan 'atvrat merupakan sesuatu yang kompleks, hal itu 
disebabkan tidak hanya telah melalui suatu proses kesejarahan yang 
panjang tetapi juga berkaitan dengan ideologi dan identitas suatu 
kelompok masyarakat. Sehingga pembicaraan tentang 'atvrat tidak hanya 
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sekedar persoalan bagian-bagian tubuh yang harus ditutup tetap1 Juga 
kontruksi sosial-budaya suatu masyarakat. Makna 'awrat pun nampaknya 
mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan masyarakat 
muslim ketika harus bersentuhan dengan kebudayaan lain. Apalagi di era 
saat ini, hegemoni kebudayaan Barat terhadap masyarakat muslim yang 
begitu deras, telah membangkitkan perasaan yang tidak nyaman di 
kalangan para elit agama. Untuk melawan hegemoni budaya asing 
tersebut, diantaranya ada seruan untuk kembali ke Islam yang autentik5, 
salah satunya adalah seruan menutup 'awrat kepada perempuan muslim 
dengan mewajibkan memakai jilbab. 

'awrat berasal dari kata 'awira yang sering dimaknai untuk me�juk 
kepada sesuatu yang cacat (nuqshan atau 't!Jb) atau sesuatu yang jelek 
(musfaqbah atau qubh). 'awrat juga bisa bermakna buta sebelah mata, palsu 
(misalnya rambut atau gigi) atau merujuk pada sesuatu atau keadaan yang 
rawan. 6 Dalam pandangan para fuqaha, 'awrat adalah bagian tubuh 
manusia yang harus ditutupi atau tidak boleh kelihatan oleh orang lain, 
kecuali orang-orang tertentu atau dalam keadaan darurat atau kebutuhan 
yang mendesak. 

Dalam al-Qur'an, kata 'awrat muncul sebanyak 4 kali yang 
terdapat pada surat al-Nur{24}: 31, 58, clan al-Ahzab {33}: 13, Yang 
menarik lafad 'awrat dalam al-Qur'an tidak hanya merujuk pada 
perempuan atau tubuh saja, tetapi juga dipergunakan untuk menunjukan 
konsep privasi; waktu dan ruang pribadi, serta konteks kerawanan pada 
saat perang. 

Pada surat al-Nur {24}: 31 menerangkan tentang tidak perlunya 
perempuan untuk menyembunyikan perhiasannya (zjnah)7 pada 
suaminya, ayahnya ..... pelayan laki�laki yang tidak mempunyai 
ketertarikan seksual terhadap wanita (kasim) atau anak yang belum 
mengerti tentang 'awrat wanita. 

"y J 0f>. J) µ J � )� i if v ,;, ,;, � � L;.. _;.J.I Ji J 

"yJ .:,,.4y.?r: � �?- J.�J '+--- R \... "yl �j 0:1--¼ 

��i } # � "4'" Ji �4'" } # yY "yl �j 0:1--¼ 
} �ly,:-i � } 0-"'Y-:-l � } v"''Y-:-1 } # � "�i Ji

JL>.-)I if �) 'i' JJi y.:i, �l:11 } 0-"lc_i � Le Ji �l-.i

AWRAT: KAJIAN TAFSIR TEMATIK 37 M. HUDAERI 



J.� 'lJ "WI �,JY � 'JA t �jJ\ �' }

�i � Ji\ Jl ly.yJ �j � � \... �. 0P"J�

0��0p_;ll 

Artinya: · "lvtakaolah kepada waoita yang berimao: Hendaklah 
mereka menahao pandaogannya dao memelihara kemaluannya 
dao jaoganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang ·
biasa nampak dari padanya. Dao hend

.
aldah mereka menutup

kain kerudungnya lee dadanya, dan jaoganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera­
putera suami mereka, atau sauoara-saudara laki-laki merelia, atau
putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka
miliki, atau pelayan laki-laki yang tidak memiliki keinginan
�terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
awrat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar

cliketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dao bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah

. 
, wahai orang-orang yang beriman

supaya kamu beruntung." (Q.S. al-Nur : 31) 

Lafad zjnah pada ayat di atas, menurut Abdullah Yusuf Ali, 
bermakna keindahao atau perhiasao a1ami, yakni tubuh perempuan itu 
sencliri atau bisa juga bermakna buatan.8 Namun ia lebih menekankan 
kepada makna yang pertama. Ayat al-Qur'an di atas memandang tubuh 
perempuan sebagai perhiasan atau keindahan bukan suatu keburukan 
atau kecacatan. Namun demikiao keindahan itu bukan untuk dipamerkan 
ke halayak luas karena hal itu berarti melanggar norma kesopanan yang 
sudah seharusnya dijaga oleh waoita yang baik-baik dan terhormat. 
Perempuan yang suka memamerkan keindahan tubuhnya adalah mereka 
yang biasa menjual clirinya yakni para pelacur dao hamba sahaya. Karena 
itu kata 'awrat dalam ayat di atas meskipun merujuk langsung kepada 
wanita, namun nampaknya tidak pienunjukao kepada tubuh waoita 
secara keseluruhan, tetapi kepada bagian yang paling pribadinya ( organ 
genital atau kemaluannya).9 

Lafad 'awrat selanjutnya pada ayat al-Quran surat al-Nur {24}:58 
merujuk kepada makna privasi. 
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, hendaknya budak­
budak (laki-laki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang 
yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga 
kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika 
kamu menanggalkan pakaian �uar)mu di tengah hari dan sudah 
sembahyang 1sya'. Itulah tiga 'awrat bagi kamu. Tidak ada dosa 
atasmu dan tidak pula atas mereka se1ain dari tiga waktu itu. 
Mereka melayani kamu, sebahagian kamu ada keperluan kepada 
sebahagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat 
bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." 
(Q.S.: al-Nur: 58) 

Penggunaan kata 'awrat dalam ayat di atas sangat menarik. Ayat 
al-Qur'an di atas menjelaskan bahwa kata 'awrat tidak merujuk pada 
tubuh wanita seperti pada surat al-Nur : 31 di atas, tetapi berbicara 
tentang konsep privasi, yakni ruang dan waktu pribadi. Ayat menjelaskan 
tentang etika di rumah, yakni untuk tidak memasuki ruang pribadimu, 
meskipun itu orang-orang terclekat clalam lingkungan keluarga, kecuali 
setelah meminta izin, yakni: sebelum salat subuh, pacla saat 
menanggalkan pakaian luarmu di siang hari yakni saat istirahat clan 
sesudah shalat isya yakni saat ticlur. Ketiga waktu tersebut dianggap 
waktu yang sangat pribadi clan kehadiran orang lain akan menganggu 
suasana. 

Ayat al-Quran lainnya yang menggunakan kata 'awrat aclalah al­
Ahzab: 13. istilah 'awrat clalam ayat itu disebutkan dua kali. Konteks ayat 
tersebut aclalah suasana perang Ahzab. 
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Artinya: "dan (ingatlah) ketika segolongan mereka berkata: "Hai 
penduduk Yatrib (Madinah), tidak ada tempat ba�u, maka 
kembalilah kamu". clan sebagian clari mereka minta izin keoada 
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Nabi (untuk kembali pulani) dengan berkata: "sesungguruiya 
rumah-rumah kami 'a1JIT'af'. nan nimah-rumah itu ti.dale 'a1JIT'at, 
mereka tidak lain hanyalah hendak lari." (Q.S. al-Ahzab: 13) 

Dalam terjemahan Departemen Agama R.I, kata 'awrat dalam 
ayat tersebut diterjemahkan dengan "terbuka tidak ada penjaga".1° 
Kata 'awrat tidak merujuk pada tubuh orang, tetapi ayat al-Qur'an itu 
menggambarkan keadaan orang-orang munafik yang hendak lari dari 
medan perang dan meminta izin ke Rasullah dengan alasan bahwa 
rumah-rumah mereka dalam keadaan rawan atau berbahaya, karena 
sebagian penduduk Yatsrib, terutama kaum laki-laki pergi berperang 
ke luar kota menghadang musuh. 

Berdasarkan hal tersebut banyak pemikir kontemporer tidak 
sependapat apabila kata 'aMat dimaknai dengan cacat, ketidak 
sempuranaan atau cela. Apalagi kata 'a1JIT'at sering hanya dikaitkan dengan 
tubuh perempuan. Sebab kata-kata tersebut seolah ingin melabelkan 
kepada tubuh perempuan penuh dengan aib atau cacat, sehingga harus 
dihindari yakni dengan jalan ditutupi atau dipinggit. Perempuan harus 
dihindarkan dari pergaulan sosial karena dianggap membawa aib atau 
cacat bawaan yang berbahaya bagi lawan jenisnya atau pun bagi 
masyarakat secara luas.11 

Ada istilah lain dalam al-Qur'an yang sering dimaknai dengan 
'aMat yakni saw'ah. Sa_w'ah merupakan turunan dari kata sa'a, yang berarti 
keburukan atau organ genital (kemaluan) laki-laki atau perempuan. 
Menurut Ibn al-Atsir, bahwa istilah saw'ah aslinya bennakna alfaraj 
(organ genital atau kemaluan), kemudian istilah tersebut mengalami 
pergeseran menjadi bennakna "setiap perbuatan . atau perkat:aan yang 
menimbulkan rasa malu apabila diketahui orang lain" .12 

Dalam al-Qur'an, istilah saw'ah muncul sebanyak 7 kali yakni 
dalam surat al-Maidah: 31 sebanyak dua kali, al-'Araf: 20, 22, 26, dan 27,. 
serta di surat Thoha: 121. Istilah saw'ah dalam al-Qur'an merujuk kepada 
tubuh manusia. Pada surat al-'Araf clan Thoha, kata saw'ah itu bennakna 
kepada organ genital atau kemaluan. Dalam surat ini istilah digunakan 
dalam konteks terbukanya seluruh tubuh Nabi Adam dan isterinya 
karena telah melanggar perintah Allah untuk tidak mendekati "pohon 
terlarang". Hukuman akibat pelanggaran tersebut Allah mencabut segala 
hak-hak istimewa yang dimiliki Adam dan isterinya untuk tinggal di 
surga, tennasuk dilepaskannya pakaian _kesucian sehingga terlihat saw'ah 
atau organ genital yang kemudian mereka tutupi dengan daun-daun 
surga. Mereka akhirnya diperintahkan untuk turun ke burni untuk 
menjalani kehidupan dengan penuh kesusahan clan kepayahan. 
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Artinya: "Kemudian syaitan memh�C!, keduanya dengan a:fubdaya. Tatkala keduanya telah meras pohon itu, namp bagi keduanya sa111'ah, dan mulailah keduanya menutupi deng.mdaun-daun surf. Kemudian Tuhan menyeru kepada merekaberdua: ''Rukanah Aku telah melarang kamu berdua dari pohonitu dan Aku katakan padamu: "sesun22Wltlya syaitan itu adalahmusuh yang nyata bagnnu berdua?"(Q:S: al-'Araf:22) 
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Artinya: "Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipuoleh syaitan sebagai mana ta telah mengeluarkan kedua ibubapakmu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiaooya untuk mempetlihatkan kepada keduanya sa111'ahnya.' (Q.S.: al­'Araf: 27) 
Sedangkan pada surat al-Maidah:32, kata sa'wah diperguoakao 

dalam konteks Qabil dao Habil. Qabil yang membunuh saudaranya 
sendiri Habil, akibat merasa iri hati karena persembahan kurbannya ·tidak 
diterima, sedangkan persembahan Habil diterima. Namun setelah ia 
berhasil membunuh Habil, Qabil merasa kebingungan dalam 
mempetlakukan mayat saudaranya itu. Kemudian Qabil melihat seekor 
burung gagak menggali tanah untuk menguburkan sesuatu. 
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Artinya: "Kemudian Allah menyuruh seekor h1:1fUllg gagak menggali-gali di bumi untuk mempetlihatkan keJ?adanya (Qaoil) bagaimana dia seharusnya menguburkan saw ah saudaranya.
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Berkata Qabil: 'Aduhai celaka aku, mengapa aku tiaak mampu 
berbuat seperti burun� gagak ini, lalu alru dapat menguburkan 
saw'ah saudaraku ini?' ruena itu jadilah dia seorang diantara 
orang-orang yang menyesal." (QS: al-Maidah {5}: 31). 
Kata S(l1IJ'ah dalam ayat di atas bermakna mayat atau tubuh 

manusia yang sudah tidak bemyawa lagi. Istilah saw'ah, menurut Abdullah 
Yusuf Ali, bisa berarti "mayat" dengan ada suatu kesan adanya 
ketelanjangan dan perasaan malu.13 Sedangkan menurut Quraish Shihab, 
kata S(l1IJ'ah itu bisa juga bermakna keburukan dalam arti ''bau busuk dan 
kerusakan badan ... tetapi juga dari ucapannya setelah burung gagak 
menggali-gali tanah". 

Berdasarkan hal tersebut, istilah 'awrat tidak digunakan untuk 
maksud kecacatan pada tubuh manusia, apalagi pada tubuh wanita. Kata-
kata 'awrat lebih berkonotasi kepada kerawanan atau kerentanan terhadap 
gangguan dan privasi yang berkaitan dengan rumah. Sedangkan istilah 
'awrat yang ditujukan kepada tubuh manusia lebih bermakna kepada hal 
yang rawan dan rentan terutama di sekitar wilayah paling pribadi ( organ 
genital), karena itu dipakai juga istilah saw'ah yang dipakai dalam konteks 
episode penciptaan manusia pertama di surga. 

Istilah 'awrat pada perkembangan selanjutnya mengalami 
perluasan makna, hal ini bisa dilihat dari konttoversi tentang batas-batas 
bagian tubuh yang harus ditutup karena dipandang 'awrat. 

Batasan �wratdan Pakaian 

Dalam kitab-kitab fiqih klasik, istilah 'awrat biasanya terdapat 
pada bah shalat, yakni berkaitan dengan salah satu syarat sah shalat. Di 
situlah masalah 'awrat dibahas. Di dalam shalat, laki-laki maupun 
perempuan harus menutup seluruh 'awratnya, atau menutupi sesuatu 
yang oleh hukum Islam (fiqh) dianggap sebagai 'mPrat. Sebagian ulama . 
berpendapat bahwa apa yang harus ditutup dalam shalat juga harus 
ditutup di luar shalat. Namun hal itu ditentang oleh sebagain ulama yang 
lain, yang membedakan batas 'awrat ketika shalat itu dengan di luar 
shalat.14 

Menentukan batas 'atvral adalah persoalan yang rumit karena sulit 
sekali. melacak dan mendapatkan kembali proses historis yang melahirkan 
penetapan tentang 'awrat. Mazhab hukum yang dominan menyatakan 
bahwa 'alllf'al laki-laki adalah bagian tubuh antara lutut dan pusar. 
Demikian pula seorang laki-laki juga harus menutup bagian tersebut di 
luar shalat. Sedangkan minoritas ulama berpendapat bahwa 'awrah laki­
laki hanyalah selangkangan dan pan tat, tidak termasuk paha. 15 
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Menentukan batas 'awrat perempuan merupakan persoalan yang 
lebih rumit lagi. Para u1ama pada umumnya membedakan batas 'awrat 
antara perempuan merdeka, perempuan ham.ha sahaya dan perempuan 
non-muslim.16 Mayoritas u1ama menyatakan bahwa bahwa seluruh tubuh 
perempuan muslim merdeka adalah 'awrat kecuali tangan dan wajah . 
. Pendapat minoritas menyatakan wajah dan tangannya adalah 'awrat 
sehingga harus ditutup juga. Abu Hanifah berpendapat bahwa kaki 
perempuan bukan 'awral, sedangkan yang lainnya menyatakan separuh 
tangan hingga siku bukan 'awrat atau seluruh lengan bukan 'awrat. 
Sedangkan batas 'awral perempuan budak, sebagian u1ama berpendapat, 
mulai dari sekitar dada hingga lutut atau mata kaki. Minoritas ulama 
menyatakan bahwa 'awral mereka sama dengan laki-laki yakni dari pusar 
hingga lutut.17 

Dalam menghadapi kompleksitas batasan 'awral para ulama 
malikiyah membagi 'awral menjadi dua yakni m11ghallazhah dan 
m11khajfafah. 'awral m11ghallazhah bagi laki-laki adalah organ genital dan 
lingkaran dubur, sedangkan bagi perempuan seluruh anggota tubuhnya 
mulai dari dada sampai lutut. 'awrat m11khajfafah laki:-laki adalah antara 
pusar dan lutut selebihnya bukan 'awral, sedangkan bagi perempuan 
adalah seluruh anggota badannya kecuali muka dan telapak tangan. 
Sedangkan 'awral hamba perempuan hampir sama dengan laki-laki baik 
m11ghallazhah maupun m11khajfafah. 18 

Perbedaan da1am menentukan batas-batas 'awral itu menunjukan 
kompleksitas kesejarahan yang tetjadi pada masa-masa · awal 
pembentukan masyarakat muslim yang sedang mencari identitas di 
tengah kebudayaan masyarakat Timur Tengah Mediterranea pada abad. 
pertengahan. Ayat-ayat al-Qur'an tidak memberi batasan yang jelas 
tentang persoalan 'awral ini. Perdebatan ulama tentang batas-batas 'awrat 
dideduksi dari beberapa ayat al-Qur'an yang membahas tentang 
permasalahan :dnah (perhiasan) pada perempuan, hijab, jilbab clan khimar 
(kerudung). 

Al-Qur'an memerintahkan laki-laki muslim untuk mengurangi 
tatapan matanya, menjaga kemaluannya. Demikian pula kepada 
perempuan, selain harus menundukan pandangan dan menjaga 
kemaluannya, mereka juga tidak boleh memperlihatkan perhiasannya 
(:dnah) kecuali kepada orang-orang yang terdekatnya, seperti suami dan 
bapaknya. 

AWRAT: KAJIAN TAFSIR TEMATIK 43 M. HUDAERI 
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Artinya: "Katakan kepada orang laki-laki yang beriman: 
Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya; �jfJf, deroilcian itu adalali lebih suci bagi mereka,
sesungguhn�a · maha mengetahui apa yang mereka perbuat."
(Q.S. af-Nur. 30) 

':JJ � J) �) � ).,,a-1i � 0 ,a 1Z•1 �l;... _;...11 Ji J

':JJ i:./ty.:>. J>, � _;J: 0-1.,,..aJ J 4.:..- R La ':Jl �j J-�

��i} �� �41�} �41�} �� ':Jl �j J-�

�� ��i Ji

Artinya: "Katakan1ah kepada wanita yang beriman: Hendaklah 
mereka menahan pandaiigannya dan memelihara kemaluannya 
dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
biasa nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutup 
kain kerudungt?,ya Jee dadanya, dan jan� menampakkan 
perhiasannr,a kecuali �epada suami mereka, atau · ayah
mereka, .... (Q.S. al-Nur. 31) 

Surat al-Nur: 31 tersebut menjelaskan · bahwa perempuan · 
diperintahkan untuk tidak memperlihatkan perhiasannya (�nah). Istilah 
�nah dalam ayat tersebut di atas bermakna perhiasan. Ketika itu dikaitkan 
dengan tubuh perempuan, istilah tersebut memiliki makna ganda yakni 
yang bersifat khilqiJah (yang melekat pada diri seseorang) dan yang 
bersifat muktasabah (yang diupayakan). Yang bersifat khilqjyah adalah 
bagian-bagian tubuh perempuan itu sendiri yang memiliki daya tarik 
seksual, karena itu menatapnya merupakan pengantar menuju zina. 
Sedangkan yang muktasabah adalah sesuatu yang ekstemal dari tubuh, 
seperti pakaian dan cincin.19 

Selanjutnya yang menjadi perdebatan di kalangan u1ama adalah 
adanya istisna (kekecualian) yakni ii/a ma dhahara minha; hal itu 
menunjukkan adanya kebolehan untuk menampakan bagian tertentu 
anggota tubuh perempuan. Bagian-bagian tubuh yang boleh terlihat 
tersebut yang menjadi perdebatan. Hal itu tercermin dari pendapat 
mereka tentang batas-batas 'awrat.'JJJ 
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Abdullah Yusuf Ali menafsirkan kalimat ii/a ma dhahara minha,

adalah "kecuali (yang biasa) terlihat"21
• Penafsiran seperti ini nampaknya 

lebih kontekstual karena memperhatikan ruang lingkup budaya tentang 
norma-norma seksual yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat. 
Penafsiran seperti memang akan menimbulkan konttoversi, karena 
dipandang aclanya keticlakjelasan tentang batas-batas 'a,vrat, karena setiap 
masyarakat biasanya memiliki pandangan tersencliri tentang bagian­
bagian tubuh yang sensual. Namun demilciao, berkaitan dengan 
penggunaan pakaian ticlak semata-mata untuk menutup 'awrat tetapi juga 

sebagai perhiasan bahkan juga sebagai simbol sebagai mana ditegaskan 
oleh al-Quran surat al-'Ataf: 26. 

u--WJ �JJ �1.,..... <;)y.. L....W � U;i ..u i�''" �4 
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Artinya: "Hai anak-anak Adam! Kami telah menyediakan pakaian 
bagi kamu untuk menutupi 'awrat clan sebagai perhiasan kamu. 
Tetapi pakaian berupa ketakwaan itulah yang paling baik. 
Deniikianlah di antata tanda-tancla Allah, supaya mereka 
mendapat peringatan". (Q.S. al-'Araf :26). 

Betdasarkan hal tersebut, banyak ulama yang berpendapat bahwa 
dalam menentukan tentang bagian tubuh perempuan yang harus ditutup 
dalam pergaulan sosial harus memperhatikan aclat istiadat ('adah), 
karakter Gibillah) clan kebutuhan (dharurah). Karena itu dalam 
menentukan tentang pemakaiao jilbab atau khimat (penutup kepala) itu 
para ulama berbeda penclapat. Menurut sebagian ulama bahwa kepala 
clan rambut perempuan itu adalah 'awrat, karena itu wajib ditutup, tetapi 
sebagian lagi menolaknya. 

Bagi kalangan yang menolak betpenclapat bahwa surat al-Nur:31 
suatu konteks tertentu. Para perempuan Arab pacla masa pra-Islam clan 
pacla masa awal-awal perkembang Islam suclah biasa memakai kerudung 
(khimar) di atas kepala mereka dengan menjulurkannya ke bagian · 
punggung, sementata clacla meteka nampak dengan jelas. Maka ayat ini 
menganjurkan untuk menjulurkan kerudungnya itu ke bagian clacla 
mereka, sebagai bagian dari tubuh perempuan yang sensual clan 
membangkitkan hasrat seksual la1ci-la1ci yang melihatnya. Ayat tersebut 
tidak menyebut secara tegas bahwa rambut merupakan bagian tubuh 
perempuan yang harus ditutup, tetapi yang diperintahkan adalah 
menutup dacla dengan kerudung (khimar) yang selama ini biasa dipakai 
oleh para perempuan Arab masa itu. Karena i� rambut wanita ticlak 
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wajib ditutup, karena ayat tersebut di atas tidak memerintahkan untuk 
menutupnya, yang diperintahkan ditutup adalah dada. Apapun yang 
cligunakan untuk menutup dada, apa dengan kerudung atau tanpa 
kerudung, selama dada sudah tertutup maka itu sudah cukup. Kalau 
seandainya Allah memerintahkan untuk menutup rambut, maka pasti 
kalimat yang dipilihnya akan lebih tegas.22 

Argumen lain dari ayat al-Qur'an yang dipakai untuk menunjukan 
bahwa menutup kepala atau rambut bukan suatu keharusan adalah al­
Qur'an: 59. 

;_r � �� � _;ii '-L-; J ��J �IJj� Ji �\ �i4 

Artinya: ''Wahai Nabi! Katakanlah kepada isteri-isterimu, putri- · 
putrimu dan perempuan-perempuan beriman, agar mereka 
mengenakan jilbab (6ila keluar), supaya mereka lebih mudah 
dikenali dan tidak diganggu. Allah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang." (Q.S, al-Ahzab: 59). 

Keharusan memakai jilbab23 dalam ayat di ayat tidak berbicara 
dalam konteks 'awrat, tetapi dalam konteks identitas sosial agar mudah 
dikenal sehingga sehingga tidak diganggu oleh orang lain. Kebudayaan 
masyarakat Arab yang menganut sistem kesukuan (tribalisme) dan sistem 
perbudakan, suku merupakan identitas penting untuk mendapat 
perlindungan dari gangguan atau ancaman dari pihak lain. Dalam strata 
sosial pun dibeclakan menjadi orang mercleka dan hamba sahaya. 

Ayat tersebut turun clalam konteks adanya kejadian beberapa 
perempuan muslimah yang sedang berada di luar rumah sering menclapat 
gangguan clari beberapa orang, karena dianggap sebagai · perempuan 
buclak yang biasanya mendapat perlakuan kurang baik. Untuk 
membedakan clengan hamba sahaya yang sering menclapat gangguan atau 
ancaman, perempuan muslimah diperintahkan untuk memakai jilbab clan 
menutup kepalanya dengan memakai khimar (keruclung) untuk menandai 
bahwa ia perempuan mercleka yang dibawah perlinclungan Muhamad 
Saw. Berdasarkan hal itu Said al-Asymawi menyatakan: "tujuan perintah 
atau tuntutan ayat ini aclalah untuk membedakan status antara wanita 
mercleka clan hamba sahaya. Karena hamba sahaya ticlak acla lagi, maka 
tuntutan tersebut ticlak langgeng dan berakhir dengan ketiadaan hamba 
sahaya, sebagaimana keadaan clewasa ini".24 
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Ayat al-Qur'an lain yang sering dikaitkan pennasalahan 'awrat
adalah ayat tentang hfjab.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika 
kam:U diundang, malta masuklah dan bila kamu se1esai makan, 
keluarlah tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya 
yang demikian itu akan mengganggu Nabt, kemudian Nabi 
merasa �u kepada kamu (unfuk menyuruh kamu kel?ll), dan 
Allah tldak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu 
meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isten-is����abi, 
maka mintalah dari belakang tabtr (hijab). Cara yang de · · itu 
lebih suci bagi hati kamu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu 
menyakiti hati Rasulullah dan tidak pula mengawini isteri­
istennya selamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah". (Q.S. al-Abzab:53). 

Bagi para ulama yang berpendapat bahwa seluruh tubuh 
perempuan itu 'awrat termasuk telapak tangan dan muka, ayat ini sering 
dijadikan landasannya. Namun banyak pula yang menentang pendapat 

. tersebut dengan alasan bahwa kata min wara hfjab, itu tidak merujuk 
kepada pakaian atau tubuh perempuan, tetapi lebih dekat dengan makna 
tabir atau tirai. 

Konteks ayat tersebut adalah ketika Nabi menikahi Zainab putri 
Jahsy (mantan isteri Zaid bin Usamah (bekas anak angkat beliau). Karena 
kejadian itu, ayat tersebut turun untuk memberikan beberapa nasehat 
tentang etika kaum muslimin terhadap keluarga Nabi, yakni; pertama, 
tidak memasuki rumah Nabi ketika · diundang kecuali setelah makanan 
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matang clan apabila telah selesai makan maka· mereka Iienclaknya segera 
membubarkan diri clan ticlak clucluk lama-lama sambil ngobrol; keclua, 
apabila acla keperluan untuk berbicara atau meminta sesuatu clengan isteri 
Nabi henclaknya ticlak dilakukan secara langsung tetapi harus acla tirai 
atau hfjab yang memisahkannya, hal itu dilakukan untuk menjaga hal-hal 
yang menyebabkan kesucian isteri-isteri Nabi clan orang yang diajak 
bicaranya menjadi tercemar atau munculnya fitnah; ketiga, larangan 
menikahi isteri-isteri Nabi selamanya sesuclah beliau wafat. 

Aclanya perintah khusus kepacla kaum muslimin apabila mau 
berbicara atau meminta sesuatu kepacla isteri Nabi harus dilakukan di 
balik tirai atau tabir (hijab), hal ini terkait kecluclukannya sebagai isteri 
Nabi, yakni ibu kaum muslimin, yang harus menjaga kesucian clari hal-hal 
yang bisa mencemarkan nama baik di mata masyarakat secara luas. 
Karena itu bicara secara langsung clengan kaum muslimin, tanpa acla 
penghalang (hf/ab) dihawatirkan akan menimbulkan isu-isu yang kurang 
baik, apalagi di tengah masyarakat Arab yang patriarki. 

Aclanya hfjab, yang berarti penutup, juga merupakan simbol clari 
status sosial yang disanclang isteri Nabi, seqagai perempuan mu'min yang 
terhormat. Hal ini untuk membeclakannya clari perempuan hamba saya. 
Seperti yang diceritakan Anas bin Malik, ketika melakukan perjalanan 
antara Madinah clan Khaibar. Dalam perjalanan tersebut Nabi menikahi 
Shafiyyah binti Huyay, yang awalnya merupakan hamba sahaya. Sebagai 
simbol bahwa ia bukan lagi sebagai seorang hamba sahaya tetapi sebagai 
perempuan mercleka clan isteri Nabi, yang juga ibu bagi kaum muslimin, 
maka diberi tirai (hfjab) yarig memisahkan· dia clengan kaum muslimin.25 

Pakaian, secara antropologis, . mematig dipanclang bukan saja 
untuk inelinclungi tubuh clari gangguan atau marabahaya yang berasal clari 
sekitarnya, tetapi juga dipakai untuk perhiasan untuk memperinclah diri, 
iclentitas diri, simbol kehormatan atau juga sebagai refleksi struktur 
sosial.26 Hal clemikian juga nampak pacla pemakaian jilbab atau khimar 
pacla masyarakat Arab pacla masa Nabi Muhamacl saw hiclup. Pemakaian 

· jilbab a tau khimar lebih merupakan iclentitas clan refleksi struktur sosial
yang acla saat itu. Namun karena proses sosial yang komplek, para fuqaha
menetapkan simbol-simbol sosial itu menjadi suatu yang normatif clan
dianggap sebagai "ajaran" clari. Tuhan, clari pacla dipanclang sebagai
cerminan clari suatu realitas tertentu clalam perkembangan masyarakat
muslim.

Pomografi dan Pomoaksi

Isu-isu kontemporer yang berkaitan clengan persoalan 'awrat 
aclalah pomografi clan pomoaksi .. Persoalan ini menjadi begitu serius 
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karena menjadikan media masa sebagai sarana untuk 
menyebarluaskannya, sehingga bisa dilihat atau dibaca oleh semua 
kalangan . masyarakat baik anak-anak maupun orang dewasa. Hal ini 
bertambah sulit, karena- sering dikaitkan dengan kebebasan berekspresi 
dan mendapatkan informasi. 

Persoalan pomografi, apabila dilihat secara moral maka sangat 
terkait dengan batas-batas 'awrat seperti yang telah dijelaskan oleh para 
ulama. Namun demikian dalam menentukan batas-batas 'awrat tersebut 
memperhatikan kebutuhan, adat dan karakter suatu masyarakat. Orang� 
orang desa yang biasa bekerja di sawah dan sering mandi di ka1i secara 
bersama-sama dan tidak ada batas yang jelas antara laki-laki dan . 
perempuan. Mereka sering tidak merasa "terganggu" ketika anggota 
badan tertentu nampak atau terlihat oleh lawan jenisnya. Padahal dalam 
konteks lain hal itu akan menimbulkan persoalan lain yang serius. 

Namun demikian tulisan ini tidak akan membahas secara luas 
tentang kaitan pomografi dan pomoaksi dengan unsur-unsur lainnya, 
tetapi akan lebih fokus terhadap tema tulisan ini, yakni seputar 
permasalahan 'awrat dalam al-Qur' an. 

Manusia memang berbeda dengan hewan. Manusia memiliki 
perasaan moral dan malu. Karena itu ia tidak akan merasa nyaman 
apabila sedang berada di tengah komunitas masyarakat (publik) dalam 
keadaan telanjang, tanpa busana. Hal itu seolah melawan hati nuraninya 
sendiri sebagai makhluk Allah yang diberi akal dan ditinggikan derajatnya 
dari pada makhluk lainnya. 

Dalam al-Qur'an surat al-'Araf : 26 dinyatakan bahwa manusia 
(Adam dan Hawa) semenjak awal telah diberi Allah pakaian untuk 
menutupi 'awrat atau saw'ahnya dan juga sebagai perhiasan baginya. 
Manusia merupakan ciptaan Allah yang paling mulia, karena ia diciptakan 
Allah sebagai kha/ifah-Nya. Sesuatu yang pada awalnya ditentang oleh 
para malaikat, namun karena keunggulan yang dimilikinya, malaikat pada 
akhimya diperintahkan untuk sujud menghormatinya. Hal yang 
kemudian ditolak oleh lblis, karena merasa ia . lebih baik dari Adam. 27 

Dengan demikian pakaian yang menutup tubuh manusia merupakan 
suatu · kehormatan bagi manusia. Hal yang tidak pemah Allah berikan 
kepada makhluk lainnya. 

Namun pakaian pemberian Allah itu, terlepas dari tubuh Adam 
dan Hawa, ketika keduanya tergoda oleh setan, dengan melanggar 
ketentuan yang telah digariskan Allah, yakni mendekati dan mencicipi 
pohon "terlarang". Pelepasan pakaian dari Adam dan Hawa, yang berarti 
mereka telanjang, merupakan simbol dari kejatuhan mereka· sebagai 
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makhluk yang mulia clan suci. Mereka pun akhimya diusir dari tempat 
yang mulia (surga), karena dianggap sudah mencederai atau mengotori 
dirinya sendiri sebagai makhluk yang mulia clan suci. Akhirnya mereka 
pun harus menempuh kehidupan di dunia dengah susah payah, ticlak 
seperti di surga yang semua keperluannya telah tersedia. 

Kisah primordial Adam itu kemudian yang menginspirasi kita 
untuk melakukan hal yang serupa terhaclap orang-orang yang telah 
melanggar norma atau aturan yang telah ditetapkan. Tentara, polisi atau 
pegawai sipil lainnya yang melanggar aturan clan kemudian dipecat dari 
keanggotaannya, maka simbol dikeluarkan dari lingkungan clan tempat 
kerjanya adalah dengan mencopot baju seragamnya. 

Dengan demikian ketelanjangan atau mempertontonkan tubuh 
manusia, terutama bagian-bagian yang sensitif clan sangat pribadi, 
dihadapan manusia lainnya merupakan suatu perbuatan menjatuhkan 
cittanya sendiri sebagai manusia yang secara naluriah merasa aman 
apabila berpakaian. Manusia tanpa pakaian seolah sama dengan hewan 
yang tidak memiliki rasa malu. 

Dalam hal berpenampilan di muka umum, al-Qur'an 
menekankan untuk tampil secara sopan, bukan untuk memamerkan 
perhiasanan yang dimilikinya, baik itu perhiasan khilqryah (yang melekat 
pacla diri seseorang) atau pun yang bersifat m11ktasabah (yang diupayakan). 
Al-Qur'an mengecam terhaclap prilaku perempuan yang tampil di depan 
umum secara tidak sopan sebagai prilaku "jahiliyah", yakni prilaku orang-
orang yang tidak beraclab. 

o�I �iJ JJ\11 �Lil.I c_fl. ;_r-fl. �J :.fa .r-! <J 0) J

� �� 11 --¼_;.! Lcl 4-l � JJ 11 �iJ ;lS' )I �,� J

(ii:ylr�I) l_t:+6; � �J �I j.,ii i_r>.-)1 

Artinya: "clan hendaklah kamu tetap di rumahmu clan janganlah 
kamu berhias clan bertinikah laku seperti orang-orang Jahiliyah
yang dahulu clan dirikao) shalat, tunaikanlah zakat clan ta 'atilah 
Allah clan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud henclak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait clan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya". (Q.s: Al-Ahzab:33) 

Persoalan pomografi ini menjadi rumit di masyarakat Indonesia 
yang plural, baik secara agama atau kepercayaan, ttadisi clan pengetahuan. 
Karena itu sering terjadi konttoversi di seputar masalah tersebut. Hal itu 
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disebabkan karena tidak adanya batasan yang seragam tentang makna 
porno, apalagi kalau itu terkait dengan seni. 

Ada beberapa kriteria yang sering dijadikan pedoman oleh para 
pengelola media masa di Indonesia tentang tulisan, gambar atau foto, 
tontonan yang disebut porno yakni: 

1. kesengajaan untuk membangkitkan nafsu birahi orang lain atau
setidaknya dia mesti mengetahui bahwa karyanya dapat ·
menimbulkan rangsangan seksual kepada orang lain;

2. karya tersebut tidak mempunyai ni1ai (merit) lain kecuali sebagai
seksual stimulant semata-mata;

3. menurut standar moral kontemporer yang dianut masyarakat
setempat, tidak pantas diperlihatkan atau diperagakan secara
umum.28 

Kriteria tersebut sebetulnya sangat problematis, terutama untuk
nomor yang kedua clan ketiga. Sebab, selain adanya perbedaan tentang 
batasan porno dalam setiap masyarakat, persoalan pornografi tidak hanya 
menyangkut rangsangan birahi tetapi juga sangat terkait dengan persoalan 
ekonomi. Misalnya untuk menaikan jumlah oplah · suatu koran, para 
pengelolanya sering menampilkan gambar atau tulisan yang "nakal". 

Persoalan pornografi tidak hanya menyangkut persoalan moral 
tetapi juga mengandung bias ketidakadilan gender clan kekerasan 
terhadap perempuan. Sebab yang sering dijadikan obyek dari karya-karya . 
yang dipandang porno adalah perempuan. Karena itu dalam pornografi 
sebenamya ada proses dehumanisasi dan degradasi terhadap martabat 
perempuan. Perempuan hanya dipandang sebagai makhluk pemuas 
kebutuhan biologis kaum pria atau melihat perempuan sebagai objek seks 
semata-mata.29 

Dalam kasus pornografi di media masa, sangat syarat dengan 
motif-motif lain atau tekanan-tekanan (constrain/) sosial dari pihak lain, 
seperti ekonomi dan populeritas. Karena itu, pornografi tidak hanya 
permasalahan tubuh yang sensual, tetapi juga persoalan relasi kekuasaan. 
Karena di dalamnya ada persoalan ketidakadilan seksual clan deskriminasi 
seks. Ketidakadilan dan diskriminasi seksual itu dikonsttuk secara sosial 
untuk kepentingan kelompok tertentu, yakni kaum pemilik modal, dan 
merugikan pihak yang lainnya terutama dalam hal ini adalah perempuan 
yang sering dijadikan obyek pomografi. 

Konttuksi sosial yang menempatkan atau menggambarkan 
perempuan sebagai makhluk yang bersifat feminin clan laki-laki harus · 
berprilaku maskulin dicurigai telah banyak menyumbang kepada 
maraknya pornografi. Hal itu pada akhimya mendorong masing-masing 
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pihak untuk berusaha mencapai derajat · yang telah ditentukan secara 
sosial itu: Perempuan yang telah dikonstruksi secara sosial sebagai 
feminin pada akhimya mendorong· pihak perempuan untuk bersaing 
antar perempuan dalam memenuhi kriteria feminin. Akhimya terbentuk 
image "perempuan ideal" dalam pandangan kaum laki-laki dan kaum 
perempuan sendiri adalah diukur dengan kemampuannya bersikap secara 
feminin sesuai dengan standar yang telah tentukan itu. 

Menciptakan persaingan · antara perempuan untuk meraih 
"perempuan ideal" telah mendorong · para perempuan untuk sating 
membandingkan antar mereka sendiri. Dalam hal ini yang menjadi 
junnya adalah laki-laki. Maka status laki-laki meningkat karena 
ditangannya ditentukan perempuan yang berhasil niencapai standar yang 
diinginkannya. Maka perempuan sering dijadikan sebagai obyek s�ksual 
kaum laki-laki.30 

Melihat potensi yang demikian · itu, maka para pemilik modal dan 
pengasuh media massa · yang ingin mendapatkan keuntungan material 
yang besar berusaha untuk menyuguhkan gambar-gambar atau tulisan­
tulisan yang telah dikonstruksikan secara sosial itu. Pada akhimya, 
perempuan yang selalu berada pada pihak yang lemah, sering menjadi 
korban dari images yang dikontruk sec�a sosial sebagai pemuas hasrat 

· seksual laki-laki. Perempun pun menghabiskan banyak waktu clan
uangnya untuk membuat dirinya berhasil menjadi perempuan yang
feminin, bahkan terkadang melakukail. hal-hal yang sangat ekstrim,
seperti diet yang ketat, operasi plastik, sedot lemak dari sebagainya.
Karena perempuan telah menjadi objeks seksual yang · menarik, m.aka
produk-produk industri pun banyak mempergunakan perempuan sebagai
bintang iklannya dengan menonjolkan tubuhnya. Hal tersebut pada
akhirnya memperkuat perempuan untuk menyandung status· subordinat
dalam masyarakat.31 

· . · · . 

Penutup 

Salah satu pnns1p, ajaran Islam adalah menciptakan adanya 
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Manusia · tidak boleh 
didiskriminasi karena jenis kelaminnya, suku atau bangsanya. Manusia, 
baik laki-laki maupun perempuan, setara di .hadapan Allah. Karena 
menciptakan ketidakadilan atau mendiskriminasikan salah satu lawan 
jenis merupakan suatu pelanggaran yang serius terhadap ajaran Islam. 

Masalah 'awrat yang diterdapat dalam al-Qur'an tidaklah untuk 
menunjukan bahwa tubuh perempuan itu cacat secara bawaan, tetapi 
lebih bermakna sebagai daera);i. i:awan yang hams dijaga untuk melindungi 
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kesucian manusia itu sendiri. Karena itu, Allah telah memerintahkan 
kepada laki-laki dan perempuan untuk menjaga pandangan dan 
melindungi organ genitalnya. 

Namun pada perkembangan selanjutnya, 'a'IIIT"at itu mengalami 
perluasan makna, karena itu sering dijadikan alasan untuk membatasi 
perempuan dalam melakukan aktivitas. Tubuh perempuan dianggap 
membawa bencana (fitnah), oleh· karena itu tubuhnya harus ditutup 
sedemikian rupa, begitu pula segala gerak-geriknya harus dibatasi 
sehingga tidak membawa bencana secara luas. Hal itu pada akhirnya 
menjadikan perempuan sebagai makhluk tawanan laki-laki. 

Datangnya modernisasi tidak seluruhnya membawa pembebasan 
kepada perempuan. Perempuan masih mengalami subordinasi dalam 
berbagai hal. Bahkan anggapan perempuan sebagai obyeks seksual · 
mendapat sarana baru yakni munculnya pomografi dan pomoaksi di 
media massa. Media masssa akhimya menjadi arena baru untuk 
mens_ubordinasi perempuan sebagai makhluk yang dijadikan komoditas 
ekonomi bagi pihak lain yang memiliki modal. Maka sudah sewajarnya 
ada gerakan untuk membebaskan perempuan dari sistem sosial yang 
tidak adil. Bukankah esensi ajaran Islam adalah menegakan keadilan, 
meskipun itu terkait dengan hal yang sangat dekat kepentingan kita. 
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